BAB Il1

GAMBARAN UMUM TENTANG YAYASAN QUR'ANI QARYAH
THAYYIBAH BANJARMASIN DAN KARANTINA TAHFIZH

A. Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah

1. Latar belakang berdirinya Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah

Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah merupakan yayasan yang menaungi
lembaga-lembaga pendidikan berbasis Al-Qur'an. Awal mula terbentuknya
Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah ini ialah bermula dari gagasan yang di ajukan
olen warga sekitar Mesjid Qaryah Thayyibah, yaitu H. Anwar Hadimi yang
berdomisili di daerah Jl. Perdagangan Banjarmasin utara, H. Anwar Hadimi
bermimpi membangun sebuah lembaga pendidikan berbasis Al-Quran di
lingkungan JI. Perdagangan

Selain itu adanya dorongan dari pada masyarakat sekitar yang berharap
anak-anak mereka yang sudah menyelesaikan program belajar mengaji yang
diadakan oleh BKPRMI, yang anak-anak tersebut sudah menyelesaikan hingga
jenjang wisuda, para orang tua mereka berharap ada jenjang berikutnya yang dapat
menjaga bahkan mengembangkan anak-anak mereka dalam pembelajaran Al-
Qur'an. Maka pada tanggal 16 juni 2016 diresmikan secara kekeluargaan sebuah
yayasan yang menaungi lembaga-lembaga Tahfizh yaitu Yayasan Qur’ani Qaryah

Thayyibah yang beralamatkan JI. Perdagangan Komplek Hksn Permai Rt. 028,
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Rw. 002 Alalak Utara, Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin, Provensi Kalimantan
Selatan.

Dari Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah ini memiliki lembaga di
bawahnya yaitu Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah, Panti Asuhan Yayasan
Ashabul Kahfi, Panti Asuhan Sentosa, Panti Asuhan Al-Amin Putri, P.A. Al-Amin
Putra, P.A. AL-Mubhajirin, P.A Aisyah, P.A AL-lhsan, P.A Harapan Ibu, Dan P.A
Muhammadiyah yang kesemuaannya itu merupakan lembaga binaan langsung di
bawah Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah baik dalam pembinaan SDM, teknik
pembelajaran, dan manajemen keuangan, hal ini sesuai dengan arahan bapak H,
Anwar Hadimi S.E selaku pembina Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah.

Hingga kini sudah banyak lembaga Tahfizh Al-Quran yang sudah di
bangun seperti Pondok pesantren Mahasiswa dan Mahasiswi Bumi Graha Lestari,
Pondok Pesantren Mahasiswi Husada, SD Qaryah Thayyibah dan lain-lain yang
mana keseluruhannya itu merupakan lembaga di bawah Yayasan Qur'ani Qaryah
Thayyibah.

2. Manajemen Pengelolaan dan Visi Misi Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah

Sudah hal yang menjadi maklum di setiap lembaga dalam menjalankan
kegiatan memiliki menejemen pengelolaan yang diterapkan, begitu juga dengan
Yayasan Qur'ani Tahfizh Qaryah Thayyibah, Yayasan melakukan pembagian
tugas kepada pengajar berupa SK dan target yang sudah direncanakan sebelum

pembelajaran di berlakukan dengan ketetntuan-ketentuan yang berlaku, dan untuk
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mempermudah proses pembelajaran maka berangkat dari pada alasan tersebut
yayasan beserta mudir membagi santri ataupun santriwati kepada pengelompokan-
pengelompokan agar dalam memberikan pembelajaran, materi, dan target dapat
dilaksanakan dengan mudah dan nyaman.

Dalam hal pengkelompokan belajar semua santri/ santriwati, seluruh
pesertanya dibagi atas tiga kategori yaitu: kategori tahfizh ikhwan, tahfizh akhwat,
tahsin ikhwan, tahsin akhwat dan tilawah dalam program tahfizh ada beberapa
kategori yakni pemula dan dewasa, pemula yang dimulai dari hafalan Juz 30,
kategori lanjutan yang dimulai dari hafalan Juz 1 dan kategori dewasa dimulai dari
surah Al-Bagarah pada juz 1 sampai pada tahap juz 30. Semua kategori
perjenjangan tersebut dibuat untuk memudahkan para ustadz/ ustadzah untuk
mengontrol hafalan semua perserta baik santri maupun santriwati.

a. Visi

Menciptakan generasi Al-Qur'an satu rumah satu hafidz-hafidzah.
b. Misi

Menyediakan lingkungan belajar yang bersih, nyaman, kondusif dan
menyenangkan, terpadu dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
terintegerasi dengan nilai-nilai Al-Qur'an sehingga mampu melahirkan generasi

yang berfikir madani dan berakhlak Qur‘ani Ahlusunnah wal jama'ah.



3. Struktur Pengelolaan Yayasan Qur'ani Tahfizh Qaryah Thayyibah

a.

Pembina

Mudir
Sekertaris
Bendahara
Humas

Pengajar

: H. Anwar Hadimi

H. Irhamsyah Safari

Ust. H. Aspiani Nor Hasani, Lc

: Ust Taufiqurrahman, S.Th.1., S.Pd.l, SQ
: Ust. Rahmat Hidayat, SH

: Ust. Rahmat Hidayat, SH

: H. Mahyuni

: Ust. Taufiqurrahman, S.Th.1., S.Pd.I, SQ

Ust. Abrar MS., S.Th.1

Ust. Arief Putra Hidayatullah, S.Pd.|
Ust. Rahmat Hidayat, SH
Ust. Abdullah Fikri

Usth. Hj. Nor Aina, Lc
Usth. Hj. Alfiah, S.Pd.1
Usth. Dwi Susanti, M.Pd.|
Usth. Sarah Ulmadani, S.Pd
Usth. Syfa Rahimin

Usth. Humaira

Usth. Yulia

Usth. Zainab
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Usth Syarifah

Usth. Murtaziah

Ust. Zein Ridha

Ust. Abdul Wahid

Usth. Dwi

Ust. Muhammad Fitri
Ust. Budi

Ust. Maulana

Usth. Wida Nur Fajrina
Usth. Ita

Ust. Jery

Ust. Zainuddin

Ust. Ahmad Friyadi

Ust. Ruliansyah

Ust. Mirza Alif Ramadhan
Usth. Noormaliansari
Usth. Siti Aisyah

Usth. Khalisah Putri Tufyrayanti
Usth. Nurlini Mukhlisah
Usth. Widia Astuti
Usth. Mahya

Usth. Nisrina Ummi Lil Jadidah
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Ust. Ismail

Ust. Rizki Sholeh

Usth. Mayda Shafa
Usth. Meliawati

Usth. Ernita Yuni Lestari

Usth. Nurul Huda

B. Lembaga-Lembaga di Bawah Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah

Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah memiliki Lembaga-lembaga Tahfizh
diantaranya yaitu Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah, Tahfizh Anak Ceria, Pondok
Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa Bumi Graha Lestari, Pondok Pesantren
Asrama Tahfizh Husada, Panti Asuhan Yayasan Ashabul Kahfi, Panti Asuhan Sentosa,
Panti Asuhan Al-Amin Putri, P.A. Al-Amin Putra, P.A. Al-Muhajirin, P.A. Aisiyah,
P.A. Al-lhsan, P.A. Harapan Ibu dan P.A. Muhammadyah 3, yang keseluruhannya
merupakan lembaga di bawah Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah baik dalam
pembinaan SDM, teknik pembelajaran, dan menejemen keuangan, hal ini sesuai
dengan arahan Bapak H. Anwar hadimi, S.E. selaku pembina Yayasan Qur'ani Qaryah

Thayyibah.>’

57 Profil Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah
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1. Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah
Secara keseluruhan Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah memiliki program
program diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Tahfizh, program ini berfokus kepada program tahfizh khusus anak-anak
Kisaran umur 12 sampai dengan 15 tahun, yang sudah selesai belajar Al-
Quran, kemudian ingin melanjutkan ke pembelajaran berikutnya yaitu
program tahfizh, pada awal pembelajarannya program ini bertempatkan di
Mesjid Qaryah Thayyibah lantai 2 tetapi dalam perjalannya program ini di
pindahkan ke depan kantor Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah yaitu ke
ruang induk Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah, waktu kegiatan ini di mulai
dari jam 16.30 sampai jam 18.00, setiap hari senin, selasa, kamis, jumat.
Program tahfizh di Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah memiliki target hafalan
yaitu 1 tahun hafal 5 juz, adapun jumlah tenaga pengajar Tahfizh di Rumah
Tahfizh Qaryah Thayyibah sebanyak 3 ustadz/ ustadzah dari jumlah
keseluruhan 8 pengajar yang ada di Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah, dan
jumlah santri di program tahfizh ini sebanyak 24 orang baik laki-laki maupun
perempuan dari total 65 santri aktip di rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah.

b. Tahsin, Program Tahsin merupakan program yang di tujukan kepada anak-
anak yang belum menyelesaiakan pembelajaaran Al-Qur'an atau masih belum
lancar perihal membaca Al-Qur'an. Untuk usia anak-anak di program Tahsin

ini ialah kisaran 9 tahun sampai 10 tahun, di program Tahsin ini santri di
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targetkan cukup 1 tahun 6 bulan santri mampu menyelasikan program
tahsinnya serta sudah hafal 1 juz Al-Qur'an yaitu juz 30, untuk jumlah tenaga
pengajar program Tahsin ini ialah sebanyak 4 ustadz/ ustadzah, jumlah santri
di program ini ialah sebanyak 48 orang baik laki-laki maupun perempuan, dari
total 65 santri aktip di Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah, program Tahsin di
Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah menerapkan metode pembelajaran yaitu
metode tilawati untuk tahsin dengan salam sebagai pembuka pembelajaran
kemudian diakhiri dengan nasehat dan penutup.

c. Tilawah, selain program tahsin dan tahfizh Yayasan Qur'ani Qaryah
Thayyibah juga memiliki program, yaitu program tilawah, kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari rabu dari jam 16.30 Wita sampai dengan jam 18.00
Wita, jumlah pengajar di program tilawah ini ialah sebanyak 1 orang ustadz
yang bernama Ust. Rizki Sholeh, untuk jumlah santri di program ini ialah
sebanyak 7 orang.

2. Pengajian Kitab
Untuk mendukung kualitas sdm atau tenaga pengajar di Yayasan Qur'ani

Qaryah Thayyibah, maka yayasan selain mengadakan program untuk santri juga

mengadakan program untuk para ustadz/ ustadzah dan alumni santri-santri

lembaga dari Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah yaitu pengajian kitab yang
ajarkan langsung oleh Ust. H. Asfihani Norhasani, Lc selaku pembina Yayasan

Qur'ani Qaryah Thayyibah. Untuk jadwal program ini dilaksanakan setiap hari
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minggu dari jam 17.00 sampai jam 18.30, kitab kitab yang di kaji di program ini
ialah salah satunya yaitu, Kitab At-Tibyan, Syamail Muhammadiah, Riyadus

Sholihin dan sebagainya.

3. Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa Bumi Graha Lestari
Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa Bumi Graha Lestari merupakan
sebuah lembaga yang begerak di bidang pendidikan khususnya Al-Qur'an di
berada di bawah naungan Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah, Asrama Tahfizh
ini bertempat di JI. Sultan Adam Komp. Bumi Graha Lestari Rt. 14 Kelurahan Sei.
Miai Kecamatan Banjarmasin Utara, Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa
Bumi Graha Lestari ini berfokus kepada mahasiswa atau mahasiswi yang
disamping ingin memperoleh gelar sarjana juga ingin fokus menghafal Al-Qur'an
dan memperdalam ilmu agama. Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa Bumi
Graha Lestari ini memiliki 3 buah bangunan yaitu 1 bangunan diperuntukan untuk
mahasiswa/ putra dan dua bangunan lainnya diperuntukan untuk mahasiswi/ putri.
Seperti halnya di berbagai lembaga pendidikan manapun ada mempunyai
target target pembelajaran begitu juga dengan Pesantren Tahfizh Al-Qur'an
Mahasiswa Bumi Graha Lestari, adapun target dan programnya sebagai berikut:
a. Semester 1:
1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh Juz 29 dan 30
2) Adab Menuntut limu

3) Agidah
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4) Qawaid Bahasa Arab Dasar

5) Ulumul Qur’an tingkat Dasar
b. Semester 2:

1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh juz 1 dan 2

2) Figih

3) Qawaid Bahasa Arab Tingkat Lanjutan

4) Hadits

5) Nadzam/ Magomat (Belajar Tingkatan Nada Tilawah Al-Qur’an)
c. Semester 3:

1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh juz 3 dan 4

2) Figih

3) Qawaid Bahasa Arab Tingkat Penyempurnaan (Praktek Baca Kitab

Kuning/ Turats)

4) Hadits

5) Nadzam/ Magomat (Belajar Tingkatan Nada Tilawah Al-Qur’an)
d. Semester 4:

1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh juz 5 dan 6

2) Figih

3) Tafsir

4) Mushthalah Hadits

5) Muhadharah/ publik speaking

e. Semester 5:
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1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh juz 7 dan 8
2) Ushul Figh

3) Tafsir

4) Ushul Tafsir

5) Mushthalah Hadits

6) Muhadharah/ publik speaking

Semester 6:

1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh juz 9 dan 10
2) Ushul Figih

3) Ushul Tafsir

4) Tarikh Tasyri’

5) Ilmu Rasm dan Seni Kaligrafi

6) Muhadharah/ Publik Speaking

. Semester 7:

1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh juz 11 dan 12
2) Tarikh Tasyri’
3) llmu Rasm dan Seni Kaligrafi

4) Muhadharah/ publik speaking

. Semester 8:

1) Tahsin Tilawah dan Tahfizh juz 13 sampai juz 30

2) Wisuda
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Selain dari program-program yang sudah di sebutkan tadi, asrama bumi
graha lestari juga mempunyai program-program pendukung, diantaranya
sebagai berikut:

a. Futsall

b. Memanah

c. Pembacaar Syair Maulid Nabi

d. Sholat tahajud Mingguan berjamaah 1 Juz.>®
4. Tahfizh Anak Ceria

Tahfizh Anak Ceria merupakan sebuah lembaga pendidikan Al-Qur'an
sebagaimana halnya Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah, Tahfizh Anak Ceria ini
berfokus untuk anak-anak dari usia 4 tahun hingga seterusnya yang belum pernah
sama sekali belajar Al-Qur'an, di Tahfizh Anak Ceria ini di samping berkegiatan
belajar membaca Al-Quran, menghafal juga memiliki kegiatan penunjang seperti
memanah, rihlah dan sebagainya, Tahfizh Ceria sendiri berlokasi di samping
Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa Bumi Graha Lestari, Untuk jumlah
pengajar di Tahfizh Anak Ceria ini ialah sebanyak 10 ustadz dan ustadzah, jumlah
santri di Tahfizh anak ceria ini sebanyak 60 orang yang masing masing berlokasi

tidak jauh dari tempat Tahfizh Anak Ceria.

5. Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa Husada

38 Profil Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Mahasiswa Bumi Graha Lestari.
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Pesantren Tahfizh AL-Qur'an Mahasiswa Husada merupakan lembaga non
formal yang bergerak di bidang pendidikan khususnya Al-Qur'an, Pesantren Tahfizh
Al-Qur'an Mahasiswa Husada ini merupakan lanjutan Pesantren Tahfizh Al-Qur'an
Mahasiswa Bumi Graha Lestari yang merupakan bagian dari lembaga di bawah
Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah, pesantren ini bealamatkan di JL Pangeran
Hidayatullah Komplek Husada Permai Sungai Jingah Banjarmasin Utara, untuk
jumlah pengajar sendiri di Asrama Tahfizh Husada ini ialah sebanyak 4 orang,
santriwati yang mondok di Asrama ini ialah sebanyak 40 orang, untuk program
yang dilaksnakan sama seperti halnya seperti Pesantren Tahfizh Al-Qur'an
Mahasiswa Bumi Graha Lestari, yaitu, program tahsin, program tahfizh, program
bahasa, program kajian kitab, dan program pendukung seperti maulid habsyi dan

lain-lain yang diselenggarakan setiap seminggu sekali.

6. Panti Asuhan

Demi tercapainya Visi dan Misi Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah, yaitu
menciptakan generasi Qura'ni satu rumah satu Hafidz/ Hafidzah maka yayasan juga
mengadakan program khusus anak-anak panti asuhan dimana ustadz ataupun
ustadzah biasanya akan dikirim untuk mengajar ke panti asuhan tersebut agar bisa
mengajar anak anak panti yang bertempat tinggal di panti asuhan tersebut, adapun
panti asuhan yang terdaftar dalam program Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah ini
ialah (1) Panti Asuhan Tahfizh Al-Muhajirin, (2) Panti Asuhan Tahfizh Yayasan

Ihsanul Kamil, (3) Panti Asuhan Yayasan Pejuang Mulia, (4) Panti Asuhan Tahfizh
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Al-Amin Putra, (5) Panti Asuhan Tahfizh Al-Amin Putri, (6) Panti Asuhan Tahfizh
Aisyah, (7) Panti Asuhan Tahfizh Muhammadyah 3, (8) Panti Asuhan Tahfizh
Ashabul Kahfi, pada perjalanannya yang masih terdaftar dibawah Yayasan Qur‘ani
Qaryah Thayyibah Hanya 4 panti yaitu Panti Asuhan Yayasan Insan Kamil, Panti
Asuhan Harapan Ibu, Panti Asuhan Amanah lhsani, Panti Asuhan Al-Muhajirin,
untuk jam pembelajaran di panti-panti tersebut beragam-ragam, ada yang setiap
selesai sholat magrib sampai dengan sholat isya, ada juga yang setelah sholat Ashar

sampai sholat Magrib.
C. Karantina Tahfizh Al-Qur'an Cabang Kalimantan Selatan

1. Sejarah Karantina Tahfizh Al-Qur'an Cabang Kalimantan Selatan

Karantina Tahfizh Al-Qur’an merupakan kegiatan dimana para peserta didik
akan dikarantina atau ditempatkan pada suatu asrama selama 30 hari untuk fokus
menghafal Al-Qur’an setiap hari dengan diselingi istirahat tidur siang dan sholat
bersama, selain itu para siswa juga diberikan pengawasan kesehatan intensif
dengan pemberian asupan makanan yang bergizi serta suplemen tambahan.

Karantina Tahfizh Al-Qur’an pertama kali diterapkan di Bandung pada tanggal
10 Juni hingga 10 Juli 2014 dengan target selama 30 hari mampu menyelesaikan
hafalan sebanyak 30 juz, dan kegiatan ini menghasilkan para hafidzh yang mampu
menghafal ribuan ayat Al-Qur’an dalam kurun waktu 30 hari bahkan beberapa
diantaranya mampu menyelesaikan dalam waktu kurang dari 30 hari. Para peserta

berasal dari berbagai usia mulai dari di bawah 10 tahun hingga di atas 40 tahun.
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Juga dari profesi yang beragam, mulai dari pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga,
guru, hingga pengusaha.

Pada tanggal 29 Mei sampai 29 Juni 2016 diadakan Karantina Tahfizh Al-
Qur’an pertama kali di pulau Kalimantan, yaitu di Kota Banjarmasin selama 30
hari dengan batasan umur paling muda adalah 10 tahun. Awal mula diadakannya
Karantina Tahfizh Al-Qur'an di kota Banjarmasin ini dikarenakan pada tahun 2016
Mahad Umar Bi Khataab yang beralamatkan di JL. Mahat Kasan Komplek
Permata Elok Rt. 35 No. 1 Simpang Gatot Banjarmasin, Kalimantan Selatan
bekerjasama di tahun itu dengan Yayasan Karantina Tahfizh Al-Qur'an Nasional
yang berpusat di Kuningan, Jawa Barat untuk mengadakan program Karantina
Tahfizh 1 bulan yaitu di bulan Ramadhan dengan target 10 juz.

Program ini juga merupakan hasil bersama sejumlah Rumah Tahfizh di
Banjarmasin, yaitu Al-Haromain, Qaryah Thayyibah, Ma’had Ummul Quro, dan
Al-Firdaus, dimana para muhafidz yang membimbing peserta karantina
merupakan kumpulan muhafidz dari ma’had-ma’had tersebut dengan program dan
manajemen dari Yayasan Karantina Tahfizh Al-Qur’an Nasional.

2. Pelaksanaan Karantina Tahfizh Al-Qur'an

Pelaksanaan Karantina Tahfizhh Al-Qur’an 30 hari dimulai dengan menjaring
peserta melalui spanduk, brosur, dan media publikasi lainnya.

a. Pendaftaran: Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta

Karantina Tahfizhh 30 Hari secara administrative ialah mendaftar melalui



55

pesan singkat atau langsung mendatangi sekretariat Karantina Tahfizh.
Selain itu calon peserta juga harus memenuhi beberapa syarat khusus
yaitu:1) muslim atau muslimah, 2) memiliki niat yang lurus hanya karena
Allah, 3) sehat jasmani dan rohani. 4) mempunyai tekad yang kuat untuk
menghafal, 5) mampu membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, 6) berusia
minimal 10 tahun, dan 7) siap mematuhi tata tertib.

Penyeleksian: Setelah mendaftarkan diri, peserta akan diseleksi oleh pihak
pengelola Karantina, materi seleksinya ialah tes tahsin dan tahfizhh. Tes
Tahsin ialah suatu tes dimana peserta diminta untuk membaca beberapa
ayat Al-Qur’an dengan melihat mushaf, sedangkan pada meteri tes tahfizhh,
peserta akan diberi waktu 10 menit untuk menghafal ayat yang belum
dihafal sebelumnya, dan setelah 10 menit tim seleksi akan menghubungi
kembali dan meminta peserta tersebut untuk menyetorkan hafalannya.
Pengumuman kelulusan: Pengumuman kelulusan akan diinformasikan oleh
pihak pengelola melalui pesan singkat kepada kontak masing-masing
peserta. setelah dinyatakan lulus, peserta diminta untuk bersiap-siap tinggal
di asrama dan berikut adalah aktifitas harian yang harus dilaksanakan
peserta Karantina Tahfizh Al-Qur’an 30 hari: (1) bangun dan giyamul lail,
Pada pukul 02.45-03.00 Wita, para peserta akan dibangunkan oleh
pengelola untuk mengikuti program yang pertama, yaitu sholat tahajud atau
giyamullail, para peserta diwajibkan untuk melaksanakan sholat tahajud

secara berjamaah. (2) 03.00-04.00 persiapan setoran pagi, para peserta
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setelah sholat tahajud akan dikondisikan untuk menghafal hafalan baru
yang akan disetorkan pada kegiatan berikutnya, diberikan keleluasaan bagi
peserta untuk menggunakan metode seperti apa yang baginya mudah untuk
menghafal. (3) 04.00-05.00 sahur, pada saat peserta mempersiapkan
hafalan, hidangan untuk sahur sudah mulai dipersiapkan, sehingga pada
pukul 04.00 Wita, makanan sudah terhidang dan peserta tinggal mencuci
tangan dan menyantap hidangan sahur hingga waktu imsak tiba. Menu yang
disajikan ditangani oleh tim khusus dengan memperhatikan asupan gizi
yang baik dan cukup bagi peserta karantina Tahfizh. (4) sholat shubuh
berjamaah, kultum (muhafizh): sholat shubuh dilaksanakan secara
berjamaah di mushalla, dipimpin salah seorang muhafidz (guru yang
menerima setoran hafalan), kemudian dilanjutkan dengan kuliah tujuh
menit untuk memberikan motivasi serta siraman rohani bagi para peserta
karantina. (5) Olahraga dan Relaksasi 06.00-06.30: olahraga yang
dilakukan adalah senam ringan. Salah seorang pengelola akan memimpin
senam ringan ini untuk membuat kondisi fisik dan pikiran peserta lebih
rileks dan siap untuk kembali menghafal.

(6) 06.30-08.00 Wita Setoran Hafalan 1: Para peserta maju ke depan,
duduk menghadap kiblat untuk menyetorkan atau memperdengarkan
hafalannya kepada muhafidz (guru) secara bergantian. Muhafidz menyimak
bacaan santri sampai selesai, jika ada kesalahan pengasuh langsung

memberikan arahan dan perbaikan. (7) 08.00-09.00 Wita Mandi dan
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Istirahat: setelah setoran, para peserta diberikan waktu untuk istirahat dan
mandi pagi selama 60 menit.

(8) 09.00-11.00 Wita Persiapan Hafalan dan Setoran Hafalan 2:
Peserta kembali menuju ruang tengah asrama untuk menghafal hafalan baru
dan kemudian menyetorkannya kepada muhafidz. (9) 11.00-12.00 Wita
Tidur Siang: Peserta karantina diwajibkan untuk tidur siang selama 1 jam.
(10) 2.00-13.00 Wita sholat dzuhur berjamaah: sholat dzuhur dilaksanakan
secara berjamaah di mushala.

(11) 13.00-15.30 Wita persiapan setoran dan setoran hafalan 3:
Setelah shalat dzuhur, peserta kembali menuju ruang tengah asrama untuk
menghafal hafalan baru dan kemudian menyetorkannya kepada muhafidz.
(12) 15.30-16.30 Wita shalat Ashar berjamaah dan Kultum (peserta): shalat
ashar berjamaah dilaksanakan di mushalla. Setelah shalat ashar, pengelola
akan memimnta salah seorang peserta karantina yang telah ditunjuk
sebelumnya untuk memberikan Kultum atau tausiyah selama +10 menit.
(13) 16.30-17.30 Wita Murajaah (Mengulang Hafalan): Peserta didik
mengulang hafalan yang telah disetorkan. Selama kurang lebih 30 menit
peserta mengulang hafalannya secara sendiri-sendiri, selanjutnya
disetorkan kepada salah seorang temannya secara bergantian. Kegiatan ini
disebut dengan sima’an. (14) 17.30-18.30 Wita mandi dan murajaah: para
peserta diberikan waktu untuk mandi sekaligus istirahat. (15) 18.30-19.00

Wita Buka Puasa—shalat Magrib berjamaah: Peserta berkumpul di ruang
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tengah untuk berbuka puasa dengan posisi duduk saling berhadapan. (16)
19.00-19.30 Wita persiapan setoran malam: Peserta tetap bertahan di
mushalla sambil menunggu waktu shalat isya dengan mempersiapkan
setoran hafaannya setelah shalat tarawih. (17) 19.30-21.00 Wita shalat isya
dan tarawih berjamaah: sholat isya dilaksanakan secara berjamaah dan
kemudian dilanjutkan dengan sholat tarawih berjamaah.

(18) 21.00-23.00 Wita setoran hafalan 4: Peserta kembali menuju
ruang tengah asrama untuk menghafal hafalan baru dan kemudian
menyetorkannya kepada muhafidz. (19) 23.00 — 02.45 Wita tidur malam:
Pada pukul 23.00 Wita, pengelola mewajibkan setiap peserta untuk kembali
ke kamar masing-masing. Pengelola akan mengawasi agar tidak ada peserta
yang melaksanakan aktifitas selain istirahat, karena waktu yang disediakan
untuk tidur malam tidak lebih dari 4 jam. Sehingga harus benar-benar
dimanfaatkan dengan efektif.

Peserta yang mengikuti kegiatan Karantina Tahfizh 30 mendapatkan
akomodasi penuh selama karantian seperti penginapan, catering, laundry,
seragam wisuda, toolkits, Al-Qur’an (Mushaf Al-Qur’an biasa 1 buah dan
Al-Qur’an terjamah 1 buah), pelayanan kesehatan setiap minggu, dan
kegiatan olahraga panahan.

Adapun kegiatan rutin mingguan yang dilaksanakan pada Karantina
Tahfizh 30 Hari ialah olahraga panahan yang dilaksanakan pada hari jumat

pagi pukul 07.00 Wita hingga pukul 10.00 Wita, setelah itu peserta istirahat,
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dan setelah sholat jum’at, kegiatan dilaksanakan sebagaimana biasanya.
Olahraga memanah ini selain untuk melaksanakan anjuran Rasulullah SAW

juga untuk melatih konsentrasi dan fokus peserta karantina.>

3. Program Karantina Tahfizh Al-Qur'an
Karantina Tahfizh Al-Quran di Yayasan Qurani Qaryah Thayyibah
mempunyai bebearapa program yang biasanya dilaksanakan setiap tahunnya,
adapun program-programnnya yaitu:
a. Tahsin
Program Tahsin merupakan program dimana peserta yang belum lancar
membaca Al-Qur'an atau belum benar bacaannya, akan di latih untuk belajar
membaca Al-Qur'an secara baik dan benar sesuai dengan hukum-hukum
bacaan Al-Qur'an.
b. Tahfizh
Program tahfizh merupakan ialah program menghafal Al-Qur'an dengan
bertujuan untuk memelihara keaslian dari pada Al-Qur'an, program ini
merupakan program lanjutan dari program tahsin, setelah peserta dilatih
untuk membaca secara benar sesuai dengan tuntutan dan hukum-hukum
bacaan Al-Qur'an, pada program tahfizh ini peserta akan akan mulai

menghafal Al-Qur'an dengan seorang muhafidz atau guru Al-Qur'an yang

59 Muhammad Igbal Ansari, "Pelaksanaan Karantina Tahfizhh Al-Qur'an 30 hari untuk siswa
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Banjarmasin," dalam Jurnal Muallimuna Jurnal Madrasah
Ibtidaiyah, VOL. 2, NO. 2, April 2017, 1-18.
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sudah hafal Al-Quran 30 juz, setelah peserta hafal peserta akan
dipersilahkan utuk menyetorkan hafalannya yang sudah ia hafal tadi kepada
seorang muhafidz yang ada di dalam halagohnnya.
c. Murajaah
Murajaah merupakan program dimana para peserta nantinya akan
mengulang-ulang hafalan mereka yang mereka sudah hafal sebelumnya.
Program ini bertujuan agar hafalan peserta yang sudah mereka hafal tetap
lancar dan ingat, di Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah program ini
dilaksanaan setiap ba'da ashar hingga sebelum persiapan buka puasa.
D. Proses Pembinaan dan Bimbingan Al-Qur'an di Yayasan Qur'ani Qaryah
Thayyibah
1. Metode Pembinaan
Metode pembelajaran yang dilaksanakan di Yayasan Qur'ani Qaryah
Thayyibah ataupun lembaga di bawah binaan Qaryah Thayyibah dilaksanakan
menggunakan metode tilawati dengan menggunakan buku tilawati sebanyak 6
jilid. Metode tilawati merupakan cara belajar membaca Al-Qur'an dengan ciri
khasnya tertentu. Setiap metode pasti memiliki ciri khasnya masing-masing,
adapun ciri khas menonjol yang dimiliki pada metode tilawati adalah lagu yang
digunakan dalam membaca Al-Qur'an, yaitu dengan menggunakan lagu Rost,
Selain ciri khas lagunya, metode tilawati juga di kenal dengan penyampainya yang

praktis, bentuk kepraktisannya yaitu dengan digunakannya pendekatan klasikalnya
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dengan menggunakan bahan peraga, serta penggunaan pendekatan individual yang
menggunakan teknik baca simak dengan bahan ajar berupa buku tilawati. dimana
ustadz/ ustadzah membaca, siswa menyimak dan mengulangi.

Metode ini memiliki sistem yang pembelajaran yang baik serta pembelajaran
yang efektif dan efesien. Menurut Hartono metode tilawati merupakan kolaborasi
antara metode klasikal dan metode privat sehingga dapat terbentuk manajemen

kelas yang lebih efektif dan efesien.

2. Bimbingan Menghafal Al-Qur'an Menggunakan Metode Tilawati di Yayasan
Qur'ani Qaryah Thayyibah

Dalam pelaksanakan bimbingan menghafal Al-Qur'an yang dilaksanakan
di Yayasan Qurani Qaryah Thayyibah, metode tilawati yang digunakan ialah
Klasikal dan Individual, sistem klasikal terdiri dari tiga teknik yaitu yang pertama
guru membaca kemudian santri mendengarkan, tahapan kedua yaitu santri
membaca setelah guru membacakan, dan tahapan yang terakhir yaitu guru membca
bersama-sama dengan santri, hal ini bertujuan agar santri sudah terbiasa
mendengarkan berulang-ulang apa yang di contohkan oleh guru dan selanjutnya
santri membaca setelah guru membacakan dan setelah itu guru dan santri membaca
bersama-sama dengan guru, hal ini agar santri bisa langsung mempraktikkan apa
yang sudah dicontohkan oleh guru dan dimantapkan lagi dengan membaca

bersama-sama antara guru dan santri.



62

Adapun pembagian pembelajaran yang dilaksanakan di Yayasan Qurani

Qaryah Thayyibah sebagai berikut:

a)

b)

d)

5 menit pertama diisi materi doa pembuka dengan membaca bersama-
sama antara guru dan murid, di dalam pembukaan guru terlebih dahulu
merapikan tempat duduk anak rapi dan mudah menerima pembelajaaran,
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif maka posisi duduk
santri melingkar membentuk huruf U sedangkan guru di depan tengah
sehingga interaksi antara santri dan guru menjadi lebih mudah,
selanjutnya setelah rapi selanjutnya guru menanyakan kabar kepada anak
muridnya, setelah dirasa sudah rapi selanjutnya guru dan santri membaca
doa bersama-sama vyaitu surat Al-fatihah dan doa belajar dengan
menggunakan lagu Rost.

15 menit selanjutnya diisi materi peraga tilawati, metode yang digunakan
tentunya klasikal individual dengan tiga tahapan yang sudah dijelaskan
diatas.

30 menit selanjutnya, diisi dengan materi baca simak buku tilawati, baca
simak disini dimaksudkan ialah ketika salah satu dari santri yang berada
di kelompoknya membaca maka yang lainnya menyimak bacaannya
begitu seterusnya sampai semua anak selesai membaca.

Setelah baca simak selanjutnya waktu 15 menit berikutnya diisi dengan
materi penunjang, materi penunjang ialah materi yang diajarkan selain

membaca Al-Qur'an yaitu berupa hafalan-hafalan pendek surat yang ada
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di dalam juz 30 dari surat An-Nas sampai dengan surat Adh-Dhuha,
kemudian hafalan bacaan sholat dimulai dari doa sebelum wudhu sampai
dengan zikir sesudah sholat, selanjutnya praktik sholat hafalan doa dan
adab harian, tahsinul kitabah, dan yang terakhir dasar-dasar agama islam
yang kesemuanya itu menggunakan lagu tilawati yaitu lagu Rost.

Selanjutnya 5 menit terakhir, bila proses pembelajaran ini telah dilakukan
selanjutnya guru dan santri bersiap-siap untuk pulang dengan
memperhatikan sebagai berikut, yang pertama yaitu guru melakukan
evaluasi belajar harian agar selama pembelajaran dari awal sampai
berakhir murid yang kurang memperhatikan bisa mengetahui apa-apa saja
materi yang dirasa kurang memperhatikan, yang kedua memberi
peringatan kepada santri yang kurang tertib seperti datang terlambat,
tidak menjaga kebersihan dan lain-lain, jika dirasa semua tahapan sudah
dilaksanakan barulah guru mempersilahkan santri-santrinya sebelum

pulang agar bisa membaca doa pulang bersama-sama agar tertib.



